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Abstract

Setsuzokushi/conjunctions is a word that used to connect words, phrases and clauses. There are many kinds
of Setsuzokushi, as like Tenka no Setsuzokushi. Conjunctions that included in Tenka no Setsuzokushi are
such as Soshite, Soreni, Sorekara, Sonoue, etc. This study aims to describe the usage and function of Tenka
no Setsuzokushi. This study using descriptive qualitative as the research method and simak catat or note-
taking method for the data collection. First thing to do is reducing data, then do analyzing data also make a
conclusion. The data is presented in table form and narrative form. This study using Japanese reading
learning book entitled Tanoshiku Yomou Il as the data source. Based on the data source, there are three
types of Tenka no Setsuzokushi were found, it’s Soshite, Soreni, and Sorekara. There are 26 data were
found which is Soshite 17 data, Soreni 3 data and Sorekara 6 data. All that conjunctions’ function is to
connect sentences with sentences, also as an additional relationship. This research conclusion just proved

the theory from Yokobayashi (1988) about Tenka no Setsuzokushi.
Keywords: Usage, function, Soshite, Soreni, Sorekara
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PENDAHULUAN

Bahasa adalah sebuah jembatan yang digunakan
manusia dalam berkomunikasi dan menjalin interaksi
sosial. Jembatan tersebut berupa sistem kata atau simbol
tertulis yang dapat diucap dan didengar atau bahkan
diisyaratkan dalam gerakan. Sehingga setiap manusia
dapat mengeluarkan pikiran, gagasan dan perasaannya
melalui bahasa.

Kridalaksana (1993) dalam Aslinda dan Leni (2014:1)
menerangkan bahwasannya bahasa merupakan sistem
lambang bunyi yang digunakan oleh anggota suatu
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan
mengidentifikasi diri, sehingga bahasa bersifat manasuka
(arbitrer). Keterangan Kridalaksana tersebut dicantumkan
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dalam KBBI sebagai penjelasan bahasa dalam linguistik.
Selain itu, dalam KBBI juga dijelaskan pengertian bahasa
yang lain yaitu perkataan atau tingkah laku yang baik.
Sehingga dapat disimpulkan apabila bahasa juga menjadi
daya ukur dalam berinteraksi sosial. Kemampuan
berbahasa seseorang sering dapat membuatnya dalam
situasi yang menguntungkan atau bahkan merugikan.
Bergantung dalam kemampuannya dalam pemilihan kata
yang sesuai dengan momen atau keadaan yang sedang
dihadapi.

Setiap bahasa di dunia memiliki pengaturan sistem
bahasanya masing-masing. Bagi masyarakat Indonesia
yang baru mempelajari bahasa Jepang, mungkin
mengalami kesulitan dalam membaca dan membuat
susunan kalimat. Dikarenakan pengaturan sistem kedua
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bahasa tersebut sangat berbeda, mulai dari symbol tulisan
yang digunakan yaitu bahasa Indonesia menggunakan
alphabet sedangkan bahasa Jepang menggunakan
Hiragana Katana dan Kanji. Lalu susunan kalimat yang
digunakan dalam bahasa Indonesia adalah Subjek-
Predikat-Objek atau SPO, sedangkan dalam bahasa
Jepang adalah Subjek-Objek-Predikat atau SOP. Selain
itu, salah satu kesulitan terbesar pelajar asing dalam
mempelajari bahasa Jepang menurut Morita (1979) dalam
Yaumil (2017:2) adalah kesulitan menguasai sistem
setsuzokushi (konjungsi). Selanjutnya Chairiah (2017:2)
juga menuliskan penjelasan menurut Mulyadi (1999)
dalam Setiana (2012:271) yaitu kesulitan setsuzokushi
terletak pada jumlahnya yang sangat banyak dan
memiliki arti hampir sama namun cara penggunaan dan
fungsinya berbeda-beda. Tetapi meski sulit untuk
dipelajari, setsuzokushi merupakan salah satu jenis kata
yang penting.

Dalam bahasa Jepang, terdapat banyak macam
setsuzokushi. Salah satu diantaranya adalah Tenka no
Setsuzokushi yang menyatakan hubungan tambahan.
Tenka no Setsuzokushi digunakan untuk menggabungkan
dan mengembangkan kalimat berikutnya yang berkaitan
dengan kalimat sebelumnya. Penggunaan dan fungsi
Tenka no Setsuzokushi sangat beragam. Seperti yang
disebutkan oleh Masao (1989:156-157) dalam Sudjianto
dan Dahidi (2007:171). Jenis konjungsi Tenka no
Setsuzokushi ada soshite, sorekara, katsu, sonoue, soreni,
awasete, sarani, nao, tsugini, shikamo, omakeni, dan
mashite. Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu,
belum ada banyak penelitian yang meneliti macam
konjungsi Tenka no Setsuzokushi. Jika dilihat dari jenis
yang disebutkan sebelumnya, banyak konjungsi Tenka no
Setsuzokushi yang jarang ditemui dalam buku teks.
Hanya ada beberapa yang sering ditemui, seperti Soshite,
Sorekara, Sonoue, dan Soreni. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini  peneliti  mencoba untuk meneliti
penggunaan dan fungsi konjungsi Tenka no Setsuzokushi.

Penelitian ini menggunakan buku Tanoshiku Yomou |1
sebagai sumber data. Buku  tersebut = dirancang
menyesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran membaca
bahasa Jepang. Dalam buku tersebut terdapat banyak
bacaan dan latihan soal mulai dari melengkapi kata
rumpang hingga menjawab pertanyaan 5W 1H. Kosakata
yang digunakan dalam buku Tanoshiku Yomou Il cukup
mudah untuk dipahami karena banyak menggunakan
kosakata umum dasar pembelajaran bahasa Jepang.
Peneliti menggunakan buku Tanoshiku Yomou Il sebagai
sumber data dengan harapan agar dapat lebih mudah
dipahami pembaca, khususnya yang sedang mempelajari
bahasa Jepang tingkat dasar. Oleh karenanya, dalam
penelitian ini peneliti membahas mengenai penggunaan

dan fungsi Tenka no Setsuzokushi dalam buku Tanoshiku
Yomou II.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti merumuskan
beberapa masalah yang menjadi fokus dari penelitian ini
yaitu bagaimana penggunaan Tenka no Setsuzokushi dan
fungsi dari Tenka no Setsuzokushi yang digunakan dalam
buku Tanoshiku Yomou II.

Dari permasalahan tersebut, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan Tenka
no Setsuzokushi dalam buku Tanoshiku Yomou II, lalu
mendeksripsikan fungsi dari setiap Tenka no Setsuzokushi
yang digunakan.

Dalam penelitian ini, penggunaan Tenka no
Setsuzokushi yang ditemukan dalam buku Tanoshiku
Yomou Il ada tiga konjungsi yaitu Soshite, Soreni, dan
Sorekara. Maka penelitian ini berfokus pada tiga
konjungsi tersebut. Ketiga konjungsi tersebut selanjutnya
dideskripsikan menurut penggunaan dan fungsinya
masing-masing.

Menurut Chaer (2003:231) klausa merupakan satuan
sintaksis yang berupa deretan kata-kata berkonstruksi
predikatif. Yang berarti bahwa dalam konstruksi tersebut
terdapat komponen berupa kata atau frasa yang berfungsi
sebagai predikat, dan lainnya berfungsi sebagai subjek,
objek dan keterangan. Dua komponen wajib yang harus
ada dalam klausa adalah fungsi predikat dan subjek,
sedangkan lainnya bersifat tidak wajib harus ada. Contoh
klausa seperti: (a) Ayam sedang makan; (b) Kakak
menonton TV; (c) Ibu berbelanja; (d) Dia berenang.

Kalimat bahasa Indonesia memiliki struktur SPO atau
SPOK  (Subjek-Predikat-Objek-Keterangan).  Susunan
kata yang memiliki fungsi subjek dan predikat, dapat
dikatakan merupakan sebuah kalimat. Menurut Putri
(2021) klausa dan kalimat tidak memiliki perbedaan,
keduanya memiliki fungsi subjek dan predikat. Kecuali
pada dependensinya saja yaitu secara structural dalam
konstruksi kalimat majemuk atau kalimat kompleks.

Kalimat kompleks merupakan kalimat yang tersusun
atas klausa utama dan klausa bawahan. Menurut Finoza
dalam Liando (2022:272) kalimat kompleks merupakan
gabungan dua atau lebih kalimat tunggal yang berarti
kalimat kompleks setidaknya terdiri dari subjek dan 2
predikat. Klausa utama dapat berdiri sendiri menjadi
kalimat utuh, namun klausa bawahan membutuhkan
klausa utama untuk menjadi kalimat utuh. Ciri-ciri dari
kalimat kompleks adalah a) Antara klausa utama dan
bawahan menggunakan konjungsi subordinatif seperti
setelah, sebelum, selama, sejak dan lain-lain, b) Terdapat
dua predikat dalam satu kalimat, c) Terdapat dua predikat
dan subjek dalam satu kalimat. Contohnya seperti: Andi
pergi membeli sarapan sebelum berangkat ke sekolah.
Lalu untuk Klasifikasinya sbagai berikut, Andi perqi
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membeli sarapan (Klausa Utama)/ sebelum (Konjungsi) /
berangkat ke sekolah (Klausa Bawahan).

Menurut ~ Sudjianto dan  Dahidi  (2007:170)
Setsuzokushi tergolong dalam salah satu kelas kata yang
tidak mengalami perubahan atau jiritsugo. Setsuzokushi
bukanlah kata yang dapat berperan sebagai subjek,
predikat, objek, atau bahkan kata yang menerangkan kata
lainnya. Fungsi dari setsuzokushi sendiri merupakan
sebagai kata yang menghubungkan kalimat satu dengan
kalimat lain.

Selain itu, pengertian setsuzokushi menurut Ogawa
(1989:141) dalam Sudjianto dan Dahidi (2007:170)
adalah dilihat dari sudut pandang lain berupa cara
pemakaiannya, artinya, atau fungsinya. Jika dilihat dari
cara pemakaian setsuzokushi, dapat dikatakan sebagai
kelas kata yang dipakai untk menghubungkan antara dua
kata, dua klausa, dua kalimat atau lebih. Lalu dilihat dari
artinya, setsuzokushi dapat dikatakan sebagai kelas kata
yang mengindikasikan isi hubungan kalimat satu dengan
kalimat setelahnya. Sedangkan jika dilihat dari sudut
pandang fungsinya, setsuzokushi ini dipakai setelah
kalimat satu dan berfungsi menguraikan kalimat
setelahnya.

Berdasarkan teori-teori diatas, dapat disimpulkan
pengertian dari setsuzokushi adalah kelas kata yang
sifatnya berdiri sendiri guna menyambung atau
menghubungkan kata dengan kata, klausa dengan klausa,
dan kalimat dengan kalimat.

Terdapat banyak macam setsuzokushi, seperti yang
dijelaskan oleh Masao (1989:156-157) dalam Sudjianto
dan Dahidi (2007:171) yaitu Setsuzokushi dibagi menjadi
7 macam diantaranya:

1) Heiretsu no setsuzokushi, merupakan setsuzokushi
yang menghubungkan kalimat yang berderet.
Misalnya seperti mata, oyobi, dana narabini.
Gyakusestu no setsuzokushi, merupakan
setsuzokushi yang menujukkan kalimat satu dan
kalimat lainnya bertentangan. Misalnya seperti
demo, keredomo, daga, ga, desu ga, tokoro ga,
tadashi  shikashi, soreni, sorenanoni,shitemo,
mottomo, towa ie, dakeda,

Junsetsu no setsuzokushi, merupakan setsuzokushi
yang menunjukkan hasil, akibat ataupun kesimpulan
pada kalimat kedua atau setelahnya yang
disebabkan oleh kalimat sebelumnya. Misalnya
seperti dakara, sorede, soreyue, yeuni, shitagatte,
sokode, suruto, sosuruto, sooshite.

Tenka no setsuzokushi, merupakan setsuzokushi
dengan fungsi mengembangkan kalimat kedua atau
setelahnya degan apa yang ada dalam kalimat awal
atau sebelumnya. Misalnya soshite, sorekara, katsu,
sonoue, soreni, awasete, sarani, nhao, tsugini,
shikamo, omakeni, dan mashite.

2)

3)

4)
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5) Hosetsu no setsuzokushi, merupakan setsuzokushi
yang berfungsi menggabungkan kalimat kedua atau
setelahnya yang menambahkan penjelasan dari
kalimat pertama atau awal. Misalnya tsumari,
sunawachi, tatoeba, nazenara, nantonareba, tadashi,
dan mottomo.

Sentaku no setsuzokushi, merupakan setsuzokushi

yang menghubungkan pilihan yang berbeda pada

dua atau lebih suatu kata atau kalimat. Contohnya
matawa, aruiwa, soretomo, dan naishiwa.

Tenkan no setsuzokushi, merupakan setsuzokushi

dengan fungsi sebagai jembatan pengganti topik

pembicaraan. Misalnya sate, tokorode, tokini,
tsugini, dan dewa.

Berdasarkan data diatas, terdapat banyak sekali

macam-macam setsuzokushi. Oleh karena itu, penelitian

ini difokuskan pada tiga kelompok kata Tenka no

Setsuzokushi yaitu Soshite, Soreni, dan Sorekara.

Berikutnya fungsi dari Tenka no Setsuzokushi Soshite,

Soreni, dan Sorekara menurut Yokobayashi (1988:82-

84):

1) Soshite berfungsi menghubungkan kata dengan Kkata,
klausa dengan klausa, Kkalimat dengan kalimat.
Fungsi soshite dibagi lagi menjadi 2 macam sebagai
berikut:

a) Menunjukkan bahwa satu hal tumpang tindih
dengan yang lain.
L iz os<, ZLTEIZEISKADML

AT,

Kanojo wa akaruku, soshite jitsuni yoku ki no

tsuku hitodesu.

Dia sangat ceria dan sangat sopan.
FOCBIEEAZ L. 2 L TR

METH LT,

Hareta hi wa hata o tagayashi, soshite ame ga

fureba dokusho o tanoshimu.

Membajak sawah di hari cerah, lalu menikmati

membaca saat hujan.

b)  Menambahkan dan menyatakan kalimat sebelumnya

6)

7)

1L HEKEALSEDICE -T2, 2L THEVWH
FEICAE R T,
Kyuuyuu to hisashiburi ni atta. Soshite omoi
de banashi ni hana o sakaseta.
Bertemu dengan teman lama setelah sekian
lama. Dan bunga bermekaran dalam cerita
kenangan.

2. BRL WAl Z e 72, 2 L TOWIZEEF
s Y
Kibishii kunren o tsuzuketa. Soshite tsuini
shouri o eta.

Terus berlatih dengan Kkeras, lalu meraih juara.



2) Soreni

3)
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berfungsi untuk menghubungkan Kkata

dengan kata, klausa dengan klausa, kalimat dengan
kalimat. Menyatakan hubungan tambahan antara
kalimat awal dengan kalimat berikutnya. Sama
halnya seperti sorekara, tetapi soreni digunakan
dalam percakapan sehari-hari saat menjelaskan
secara objektif seperti contoh berikut ini:

a)

b)

ZOWMRBRIZIIA—T . FE, B, £
NZT L EETHN TV D,

Kono heya ni wa kaaten, kagu, denwa, soreni
terebi made tsuite iru.

Kamar ini memiliki tirai, furniture, telepon,
dan bahkan televisi.

BB TE72 L, ZRICHEDOH Y DT
bHEAT, HLEIIBEIALEFE2END
72,

Ryouri mo dekitashi, soreni heya no
kazaritsuke mo sunda. Ato wa okyakusan o
matsu bakarida.
Sudah  selesai
mendekorasi  ruangan.
pelanggan saja.

memasak, dan selesai
Tinggal menunggu

Sorekara berfungsi untuk menghubungan klausa
dengan klausa, dan kalimat dengan kalimat. Fungsi
Sorekara juga dibagi lagi menjadi 2 macam sebagai
berikut:

a)

Dapat diartikan ‘setelah itu” atau ‘kemudian’

1. 73— CTEHZ LT, ZNPLDMEE
RCIF- 7z,
Depaato de kaimono shite, sorekara eiga o
mite kaetta.
Berbelanja di department store, kemudian
menonton film.

2. THEHIIRKREZ ARV E LT,
PHESLELEDL,
“Kinou wa roku-ji goro kaerimashita”.
“Sorekara doushimashitaka”
“Kemarin pulang sekitar pukul 6. “setelah
itu apa yang dilakukan?”

b) Dapat diartikan ‘selain itu’

1. BOANOEHRIZIZT LY, AT7VvAF, &
LB ET 8 b b,
Ano hito no heya ni wa terebi, sutereo,
sorekara piano mo aru.
Di kamar orang itu terdapat TV, stereo,
selain itu piano pun juga ada

2. Bllx b9 —fFF->TE TRV, £
PRSI 7 ST o
Osara mou ichimai
sorekara fokku mo ......

i

motte Kkite kudasai

Tolong bawakan satu piring lagi, selain itu
garpunyajuga ..... .

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mencari
penelitian terdahulu yang membahas Penggunaan dan
Fungsi Tenka no Setsuzokushi. Penelitian yang pertama
oleh Setiana (2013) dengan judul “Fungsi dan
Penggunaan Setsuzokushi (Sorede, Sokode, dan Suruto)”.
Peneliti menyimpulkan jika ketiga konjungsi yang diteliti
memliki makna yang sama, namun ketiganya memiliki
ciri  tersendiri dalam fungsi, penggunaan dan
penerapannya ke dalam kalimat. Persamaan ketiga
konjungsi tersebut adalah memiliki makna yang sama,
yaitu “maka, karena itu, sebab itu, lalu, kemudian, oleh
karena itu” yang diklasifikasikan kedalam jenis Jouken
no Setsuzokushi atau konjungsi sebab akibat. Ketiganya
dapat menyambungkan kalimat dengan kalimat, namun
tidak dapat pada kata dengan kata. Sedangkan
perbedaannya adalah sorede dan sokode dapat
menyambungkan klausa-klausa dan kalimat-kalimat,
namun untuk suruto hanya dapat menyambungkan
kalimat dengan kalimat. Lalu dalam penggunaanya,
Sorede pada umumnya sering digunakan untuk
menyatakan sebab akibat oleh keadaan atau situasi yang
dialami, dan pada akhir kalimatnya tidak dapat
menggunakan ungkapan perintah, keinginan, dan
permintaan. Contohnya seperti FEH OBEENH T, %
NTHHIZFEREZR AT, (Kinou no ban netsu ga
dete, sorede kyou wa gakkou o0 yasunda) yang berarti
“Kemarin malam saya demam, sehingga hari ini saya
tidak masuk sekolah”. Sedangkan wuntuk Sokode
digunakan untuk menyatakan keinginan sendiri sebagai
respon kalimat sebelumnya, seperti & % U BERI 237200,
I THEEmAE A Z 9, (Amari jikan ga nai. Sokode
ketsuron o isogou) yang berarti “Tidak ada banyak waktu.
Karena itu, mari kita percepat kesimpulannya”. Lalu
untuk Suruto digunakan sebagai bentuk respon yang
bukan keinginan sendiri pada suatu keadaan yang terjadi
secara beruntun. Contohnya Zc4A23\ 65 L% o7z,
T AHERIT TZACHIE) & F -7, (Sensei ga
irasshatta. Suruto, watashi wa “Konnichiwa” to itta)
yang berarti “Guru telah hadir. Lalu saya mengucapkan
Selamat Siang”.

Penelitian yang kedua, oleh Pratiwi (2019) dengan
judul “Analisis Penggunaan Tenka no Setsuzokushi Pada
Majalah The Nihongo Journal Vol 2”. Penelitian tersebut
menghasilkan simpulan mengenai kalimat dalam majalah
The Nihongo Journal Vol 2 yang menggunakan Tenka no
Setsuzokushi merupakan kalimat majemuk setara.
Konjungsi yang termasuk dalam Tenka no Setsuzokushi
memiliki fungsi, arti dan struktur sebagai berikut:
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Mata (juga, selanjutnya) memiliki fungsi sebagai
penambah penjelasan yang sama pada anak kalimat.
Berstruktur [ nomina + mata + V]

Omakeni (selain itu) memiliki

fungsi  untuk

menambahkan hal-hal yang sama pada anak kalimat.

Berstruktur [ nomina + ~omakeni ]

Shikamo (dan) memiliki fungsi menambahkan
informasi penting pada anak kalimat. Berstruktur
[ (V/adj/N + ~te) + shikamo ]

Sorekara (kemudian) memiliki fungsi menjelaskan
tindakan yang selaras pada induk kalimat dan anak
kalimat. Berstruktur [ N +sorekara + N ]

Soshite (lalu) memiliki fungsi untuk menambahkan
pernyataan yang ada pada anak kalimat. Berstruktur
[ nomina + ~soshite ]

Soreni (lagi pula) memiliki fungsi menyatakan
pernyataan yang selaras dengan anak kalimat.
Berstruktur [N1 (& / {Z) + soreni + N]

Penelitian yang ketiga, oleh Pradnyandani dkk
(2016) dengan judul “Penggunaan Tenka no Setsuzokushi
Dalam Novel Norwei No Mori Karya Haruki Murakami ”.
Penelitian tersebut menghasilkan simpulan bahwa
ketujuh konjungsi dalam Tenka no Setsuzokushi yaitu
omakeni, shikamo, soshite, sonoue, sorekara, soreri, dan
mata dapat membuat susunan kalimat dengan godan
doshi, ichidan doshi, henkaku doshi, meishi dan keiyoushi
namun tidak dapat dengan nakeiyoushi.

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat diketahui
bahwa konjungsi Tenka no Setsuzokushi memiliki banyak
macam fungsi dan penggunaannya. Sehingga pada
penelitian ini peneliti mendeksripsikan penggunaan dan
fungsi konjungsi Tenka no Setsuzokushi yang berbeda
dengan penelitian yang sudah ada. Sumber data yang
digunakan pada penelitian ini, merupakan salah satu buku
yang digunakan sebagai bahan pembelajaran pembelajar
asing, yang berjudul Tanoshiku Yomou II. Di dalam buku
tersebut terdapat banyak bacaan dalam bahasa Jepang
yang menggunakan kosakata dasar pembelajaran bahasa
Jepang. Penggunaan buku  tersebut diharapkan - dapat
mempermudah  pemahaman pembaca. = Pada  buku
Tanoshiku Yomou Il peneliti menemukan beberapa
konjungsi Tenka no Setsuzokushi yaitu Soshite, Soreni,
dan Sorekara. Karena itu penelitian kali ini difokuskan
pada tiga jenis konjungsi tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Menurut Moleong (dalam Arikunto 2013:22)
sumber data penelitian kualitatif adalah tampilan yang
berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh
peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya
agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen
atau bendanya. Metode deskripstif kualitatif ini
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merupakan cara untuk memahami situasi, keadaan atau
peristiwva dan  menjelaskannya secara  subjektif,
interpretatif, dan kontekstual dalam bentuk kata-kata.
Penelitian  ini  bertujuan untuk  mendeskripsikan
penggunaan dan fungsi Tenka no Setsuzokushi Soshite,
Soreni, dan Sorekara dalam buku Tanoshiku Yomou I1.

Sumber data pada penelitian ini adalah buku
Tanoshiku  Yomou Il. Buku tersebut dirancang
menyesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran membaca
bahasa Jepang. Dalam buku tersebut terdapat banyak
bacaan dan latihan soal mulai dari melengkapi kata
rumpang hingga menjawab pertanyaan 5W 1H. Kosakata
yang digunakan dalam buku Tanoshiku Yomou Il cukup
mudah untuk dipahami karena banyak menggunakan
kosakata umum dasar pembelajaran bahasa Jepang.
Peneliti menggunakan buku Tanoshiku Yomou Il sebagai
sumber data dengan harapan agar dapat lebih mudah
dipahami pembaca, khususnya yang sedang mempelajari
bahasa Jepang tingkat dasar.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode simak catat. Menurut
Sudaryanto (1993:133) metode simak adalah penyediaan
data yang dilakukan dengan menyimak data penggunaan
bahasa. Metode simak ini dilakukan menggunakan teknik
simak bebas libat cakap (SBLC) dan teknik catat. Tahap
awal dilakukan dengan menyimak wacana dalam buku
Tanoshiku Yomou Il yang terdapat konjungsi Tenka no
Setsuzokushi soshite, soreni, dan sorekara. Setelah itu,
data dikumpulkan dan dicatat dalam bentuk tabel.

Dalam menganalisis data, dilakukan beberapa tahap
yaitu reduksi data, analisis data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti mencari
lalu menyeleksi data yang diperlukan. Setelah itu data
dikelompokkan sesuai dengan jenisnya. Kemudian
dianalisis dan dideskripsikan sesuai fungsi masing-
masing. Penyajian data analisis dilakukan dalam bentuk
naratif dengan uraian singkat yang disusun secara
sistematis dengan harapan dapat mudah dipahami. Tahap
terakhir adalah penarikan kesimpulan dari hasil analisis
data. Penarikan kesimpulan disusun dengan mengacu
pada rumusan masalah.

Data klasifikasi jenis konjungsi akan disajikan dalam
bentuk tabel, masing-masing data ditulis dengan penulisan
nomer data + a/b/c:nomer halaman. Kode ‘a’ untuk
Soshite, kode ‘b’ untuk Soreni, dan kode ‘¢’ untuk
Sorekara. Contoh penulisan “Data 1a:1” menunjukkan
“Data 1 Soshite di halaman 1”. Lalu untuk penulisan
dalam kurung [ ] di akhir kalimat menunjukkan nomer
bab dan judul bacaan pada buku Tanoshiku Yomou II.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan metode penelitian, setelah data
direduksi, kemudian data akan dianalisis dan disajikan
dalam bentuk tabel dan dideskripsikan dalam bentuk
narasi.

Penggunaan Konjungsi Tenka no Setsuzokushi

Menurut Masao (1989:156-157) dalam Sudjianto dan
Dahidi (2007:171) konjungsi Tenka no Setsuzokushi
memiliki banyak macam jenis. Dari berbagai macam
jenis Tenka no Setsuzokushi yang disebutkan, hanya
beberapa macam saja yang sering digunakan. Seperti
halnya dalam buku Tanoshiku Yomou II, hanya
ditemukan tiga jenis Tenka no Setsuzokushi yang
digunakan yaitu Soshite, Soreni dan Sorekara.

Hasil penelitian dari buku Tanoshiku Yomou Il yang
dilakukan oleh penulis, dari 18 judul ditemukan sebanyak
3 macam jenis konjungsi Tenka no Setsuzokushi yang
digunakan yaitu diantaranya Soshite sebanyak 17 data,
Soreni sebanyak 3 data dan Sorekara sebanyak 6 data.
Sehingga total keseluruhan penggunaan konjungsi Tenka
no Setsuzokushi yang ditemukan sebanyak 26 data dengan
rincian sebagai berikut.

Tabel 1.1 Data Konjungsi Soshite

LT, buaAzHunitd,
M ARBOF—RLF—|

% 25

Data 6a:39

[RER. B HBHEINE D b D& KY)
L7 &w, LT, #nLxFio
T, HOFHT~HENTTE RSN, &
StV ERBY ET X, ) [F
2671 bbb LREH]

Data 7a:39

ROF], BEBRNTN DI, KERE
A TLEWE L, ZLTRRD
<E, FTLIAEARDOLZER>TWVE
Lz, T 268 Db LEH]

Data 8a:40

72D & BB HE BT E L,
LT, KESoFE=RBE, b E
MDoTHINLEICHEE L,
(55 26 7% : DO LIEH]

No.Data:Hal. Kalimat

Data 9a:43

FLEoich

ZOH b —F & AR DE~
BN/ E LT, 2LT, WA
NEFT R - T VOB WD
WABRERWABILERTHNE L
7o 85 27 3R : Y —F S A DR
J

Datala:l | FAiF%EH, #1O THARANDKED
JoZAUOBI ZA Lot
FERSIREREICH R L, £ LT
0592 h
TGP IEBEE ORI NANAIEY
BES

RBRLREEEOICE N, 5
197 : BALS R ThnoT-]

Data2a:24 | §j], 6 FEZ ATl & T, WHRIESE D
CxaLEY, fIZFAZIESTZD L
9., £LT. 8EZAIZI b AT
T, ke ~MEFICITEET, 5

23R FHERE L

Data 10a:44

ZTOH., Y—=F EATFE~IF-TH
5. 1 RN HhIR L7z B AEE O #8)
i) —EHAFELE, LT,

ESL LEs L

B2 hEhga [E1%) & a8 [F
N6l OFEWHFEELNZATZ LI
ABoEFE L, 15 27 : v—
F & AP

- Vo)
Data 3a:34 R )R SR =P N 2

e, U v O bERREND
o

HTETHELL, £L T, ¥U ¥
YRG0, T8 25 3 K
BEOX—R N —]

Data 11a:46

Yoy 7OEY FIIHE T, £

sr5

P K EHEE I AT F
T, LT VAR LML E
T, [ 2Ty 7OMED
P

Data4a:34 | fIZFLORNIRS &, FLOFEE [T
2o Z V&Ko, ZLT, MbEb
BRWTAREDOXF—HNVET =%
2o 55 257 KEOF—HRLH

-]

Data 12a:58

LU, OOHFIZW-S B ERH 5
L. T =m] NRDKREMD 7R
W, £LT, T2 LFOENRTH
JC, BIZRA S TRMOHRE] 12
o TLES, 15 308 : Hw
R el PN

Data5a:34 | L ¥ FOFEETHENDOE, B

FEOF—F L —E BT, £

Data 13a:76

AR T AT 2 . BIECId A
D 1AERTO ZH0®ITK 4,800 5 R
>, 800 7 Ry, A R—2A 130 #R
NTCTHDH, LT, W 23 KD
HIEEOK 10%% 55, [H
3R WHO AT E Z 7L
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Data 142:76 | Klko> "‘%L@LUﬁE@ﬁﬁﬁ)%%ié LA LT B LS
by BIEBEANT B EATRZS trbTERD, (5 RB:EDD
<@:77<2&‘/)< V)tb“(b\ééﬂbﬁ“ MaE_E LD
NT, <B>HLWIHE/EDH L Daa3b83 | 6. 2B DT TAY T T
TLE9, LT, FAFATHIZ Xro&n Tua
W T, T 34 3 smo s D FH OEMIE 10 THROT
L E = ~7< | T, ABEFICTFHLEANLZTIC

Data 15a:80 | SEA W CH D L. 51T, A5 I, FERNCHIBI LT 8 HTiEo
LORAEL TR TNBENAS NS TVHATT, HOumb, 487
HoO T H a2 5mic, R TYATT L, TR, ZO0HK
CFTELTVEDEAS D TE, £ M. IENTIEBEZEFRAL, | &
LA L KD TEE REE L, FWEL T 35ER 195, K
(45 353 : i\ kL FE

. IZH T

Data 10283 FATH A DORED BIFEN & T 72 - Tabel 1.3 Data Konjungsi Sorekara
7-DT, BEHETEDBD NDEEE W No.Data:Hal. Kalimat
ANABHWWTLENELLE, £L Data 1c:6 LELCEELHEETLOLY
T, TOROHMKEH, £DOKRFED e TS, BEALEID

5 XN * oW
}Z);} FEBICAETLD 9N ERE % & TTI“< L7zwv, I8 20
SELNTLEVELE, 4 35 ik BEOE
ik 19k, KRFAE] Data2c:6 | B EIZ K] OFIZ->TED

Data 17a:83 | [ 7c72 & W00 B RIT D3 7 DEFAYBIZEZ L LRV, Ed
Ly hZERHLTLEY, HAA bbHo—o, MxHZADYOEHZEE
TREED T RELEE LS EbNTVE fED 7oV, T2E 20 3R : EDEE)
TN, TOHM THFRTIEZ, 1 2 Data 3c:9 Flo, EhEzRBRLONEE ST
HT“EI WERIEMARNTRT IR D & BEOETEHLEHLZ BLEINL

fx@ia“cto 1 EEVELE, 720, —ODOMOEEDF 75 4F
%L'Cﬂ I, IS T—TD— ERLOFEITERATIHS-72D L
SxMMEE u‘:o %5 35 7 : 19 TIEWTZRY, Zhdb, &Y
. KA é:&ib%%%ﬂbfﬂ&é@%i<
v, 2213 RO~ T —)
Tabel 1.2 Data Konjungsi Soreni Data4c:l0 | b F 52/ o7, TI/BD
No.Data:Hal. Kalimat T LR, o BT 2. 30
Datalb:d4 | o o A AR EA T DT DEELT, BB YA LY
d EHTIFd, 18 213 RFEO~

ADEFEETLLE N> TSN From |
?ﬁ%é%&%ﬁ%wﬂ)?%&%%of Data5c:62 | <B >, WiZix~y v r. T v 7
kT, ERIZIF—A—AIZ DONTWNT, B PICHEE T&
BLWRELRENWTH > T, HrEochoTnD, ERD,
prs - s WRNHBNWTZZ, KTREDT <
‘J@Mt" 29 T LS DA . DZBFCHLARHARND

Data 2b:66 o T, T4vva. X=s—%200D
R 7o A > 22 b Rdh X PIZARTAERD A B WNDZH
%&fﬁguuﬁw‘;éb B LWEBE 72 3L R&lz7p > T
F L K ABELNT VD, £ Data6c83 | ZDO V& X7T—7 D Eiz, ka5
. %l/\io/jé%%;;{ﬁi g DT —TRK, D 6N RAT
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DX T Ly Mg E&EIWTHEIZ
AR FE LT, (5 35 7f - 19
. KA

Penggunaan Tenka no Setsuzokushi pada data di atas
menyesuaikan dengan dua kalimat yang saling
berhubungan satu sama lain. Menurut Yokobayashi
(1988) konjungsi Soreni dan Sorekara memiliki fungsi
yang sama yaitu untuk hubungan tambahan, perbedaannya
terletak pada soreni yang digunakan dalam percakapan
sehari-hari saat menjelaskan secara objektif.

Setelah  mengetahui  penggunaan  Tenka no
Setsuzokushi  dalam buku Tanoshiku Yomou II,
selanjutnya data-data tersebut akan diklasifikasikan
sesuai dengan fungsinya sesuai dengan teori yang
dijelaskan oleh Yokobayashi (1988:82)

Fungsi Tenka no Setsuzokushi Soshite, Soreni dan
Sorekara

Masing-masing konjungsi yang ditemukan
diklasifikasikan sesuai fungsinya dan disajikan dalam
bentuk tabel. Tabel fungsi konjungsi dibagi setidaknya
menjadi 2 fungsi, dimana fungsi pertama yaitu
menghubungkan kata dengan kata/klausa dengan
klausa/kalimat dengan kalimat, lalu fungsi kedua yang
berkaitan dengan makna atau arti dari konjungsi.

Tabel 2 Fungsi Setsuzokushi

Data 2c:6 Antar kalimat | Selain itu
Data 3c:9 Antar kalimat | Selainitu
Data 4c:10 Antar kalimat | Setelah itu
Data 5¢:62 Antar kalimat | Selain itu
Data 6¢:83 Antar kalimat | Kemudian

Dari total 27 data yang ditemukan, penulis memilih 2
kalimat dari masing-masing konjungsi yang ditemukan

lalu  kalimat-kalimat  tersebut dianalisis dengan
mendeskripsikan fungsi konjungsinya.
Analisis Fungsi Soshite

Fungsi Soshite sebagai konjungsi yang

menghubungkan kata dengan kata, klausa dengan klausa,
dan kalimat dengan kalimat. Selain itu, fungsi lain dari
soshite adalah menunjukkan satu hal tumpang tindih
dengan yang lain, dan menambahkan dan menyatakan
kalimat sebelumnya. Berikut ini analisis kalimat yang
memiliki konjungsi Soshite.

Data 9a:43 [2 2788: ¥ —7 & A DREK]
LEoich VY

ZOHEY —F SAERANORKABUIATE & L

B<
oo ZLT RSABGHCHE 2 E-> Tuw 2,
WHWBEENLWABMERTHWEL .
Di hari itu Yana pergi mengunjungi rumah penjaminnya.
Dan saat itu istri (penjamin) sedang memasak di dapur,
Yana pun melihat-lihat banyak piring cantik.

No.Data:Hal Fungsi 1 Fungsi 2 Data di atas merupakan konjungsi Soshite yang
Data 1a:1 Antar kalimat Menambahkan rT':engfllubl_Jngka_n :ntzrt kalblm?t. Dfalam datab tELSEbUtd di
Data 2a:24 Antar kalimat Menambahkan atas OEuniSII_ e E | ;' ungsllj_menallrrll &II' an kkag
Data 3a:34 Antar kalimat Menambahkan gw_far}ya;[(a aln atl)rnla':(se eYumnya. ' awa: ) a mat *
Data 4a:34 Antar kalimat Tumpang tindih Ude askan la5g Ie _a :_ang a_na tseorba_r;(g pe :jar asing yz?nkg
Data 5a:34 Antar kalimat Menambahkan Sth:rzgrik;emZE:JZ: S?:iln errnnalhaalr ;: T;im:l:k:
Data 6a:39 Antar kalimat Menambahkan . g p. g . yang .
- penjaminnya. Lalu kalimat di atas, pada kalimat
Data 7a:39 Antar kalimat Menambahkan ! .. L
Dala 8240 Antar Kalimat . bank sebelumnya subjek Yana dijelaskan sedang mengunjungi
%’ ata a: ntar ka !ma enambankan rumah penjaminnya. Dan pada kalimat berikutnya
§ Data ga_.43 Antar kal!mat Menambahkan konjungsi Soshite digunakan untuk menambahkan situasi
Data 10a:44 Antar kalimat Menambahkan yang tejadi pada kalimat sebelumnya.
Data 11a:46 Antar kalimat Menambahkan
Data 12a:58 | Antar kalimat Menambahkan Data 17a:83 [45 353%: 198, 723454 €1)
Data 13a:76 Antar kalimat Menambahkan AT
Data 14a:76 | Antar kalimat Menambahkan T A DR 6 TENE TR oD T, Bl €
Data 15a:80 | Antar kalimat Menambahkan ZOHEOANDFErwAILAMLTLELELR. &
Data 16a:83 | Antar kalimat Menambahkan . . pag o SEIEN
Data 17a:83 | Antar kalimat Menambahkan LT, 2OROHKEH. TOHHD H M & RERC
) & U =,
= Data 1b:54 Antar kalimat Hub. Tambahan Sﬁ'ﬁkfsilli ? /ﬁi% IitJi de“;fnbbihﬁ % :;]f s, iadi
L Data 2b:66 Antar kalimat Hub. Tambahan €a . sdya Kesulitan de g.a 2 ésa g.g > Ja
3 - - saya akhirnya mendengarkan dia berbicara di telefon.
Data 3b:83 Antar kalimat Hub. Tambahan . . . .
Lalu di hari minggu berikutnya, saya diminta untuk
» { Data1c:6 Antar kalimat | Selain itu melihat langsung materi pengajaran bahasa Inggrisnya.
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Data di atas merupakan konjungsi Soshite yang
menghubungkan antar kalimat. Dalam data tersebut di
atas, konjungsi Soshite berfungsi menambahkan dan
menyatakan  kalimat  sebelumnya. Pada kalimat
sebelumnya terlihat subjek yang memiliki kesulitan
dengan bahasa Inggris tertarik atas penelepon yang
memberikan tawaran menarik untuk belajar bahasa
Inggris. Sehingga pada kalimat berikutnya konjungsi
soshite digunakan untuk menyatakan situasi akibat dari
kalimat sebelumnya yaitu karena subjek terlihat tertarik,
akhirnya subjek diminta penelepon untuk bertemu
membahas tawaran sebelumnya.

Analisis Fungsi Soreni

Fungsi Soreni sebagai konjungsi yang
menghubungkan kata dengan kata, klausa dengan klausa,
dan kalimat dengan kalimat. Selain itu, fungsi lain dari
soshite adalah menyatakan hubungan tambahan antara
awal kalimat dengan kalimat berikutnya. Berikut ini
analisis kalimat yang memiliki konjungsi Soreni.

Data 1b:54 55 2088 JE< DfilA)

S B AR A T B 2 5 A D fe b A4S
o T <k THH e BREBOO FMRER > THT
{nfee ZREE—A—ALEL LKL AH LT
Ho T, %é{%i L7z,

Suatu hari, seorang rekan membawakan saya seribu
bangau dan surat simpati yang dilipat oleh siswa di kelas
saya. Selain itu saya sangat tersentuh oleh kebaikan
orang-orang yang tertulis di dalamnya.

Data di atas merupakan konjungsi soreni yang
menghubungkan antar kalimat. Dalam data tersebut di
atas, konjungsi Soreni berfungsi menyatakan hubungan
tambahan antara kalimat awal dengan kalimat berikutnya.
Pada kalimat awal terlihat situasi dimana subjek yang
mendapatkan hadiah berupa seribu bangau dan surat dari
siswanya, lalu konjungsi Soreni digunakan untuk
menggambarkan akibat dari kalimat sebelumnya yaitu
subjek yang merasa tersentuh hadiah yang diperoleh.

Data2b:66 [ 323: XD 3L 2H)]
LX< DA nneE s Lr<OA

FR A4 > ALY P EHPARREMAZ 2L
WLLWBETLLIATEAINT WS, ZHIZ.

HIE

WBEELAK. ERLAL ARSI YT B LUK
HEBNZIELTE D,

Ada banyak makanan instan, makanan beku, dan
makanan manis enak yang dijual. Selain itu, jika
mengeluarkan uang yang lebih banyak, bias makan
hidangan mahal di restoran yang cantik.

B

o
=]

=]
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Data di atas merupakan konjungsi soreni yang
menghubungkan antar kalimat. Dalam data tersebut di
atas, konjungsi Soreni berfungsi menyatakan hubungan
tambahan antara kalimat awal dengan kalimat berikutnya.
Pada kalimat awal diberikan informasi mengenai
tersedianya berbagai macam makanan yang dijual, lalu
dengan konjungsi soreni pada kalimat selanjutnya
berfungsi menambahkan informasi yang ada pada kalimat

sebelumnya vyaitu masih terkait dengan informasi
makanan.
Analisis Fungsi Sorekara

Fungsi ~ Sorekara  sebagai  konjungsi  yang

menghubungkan klausa dengan klausa, dan kalimat
dengan kalimat. Selain itu, fungsi lain dari soshite adalah
dapat diartika ‘setelah itu’ atau ‘kemudian’ dan juga
diartikan menjadi ‘selain itu’. Berikut ini analisis kalimat
yang memiliki konjungsi Sorekara.

Data2c:6 [55 205%: D% |
CECEELREETZOL L. 2 s, B
2L BB OB E DI CIE L 0.

Terkadang saya juga hendak memasak. Selain itu, saya
ingin memperluas bak mandi dengan peralatan baru.

Data di atas merupakan konjungsi Sorekara yang
menghubungkan antar kalimat. Dalam data tersebut
konjungsi  Sorekara memiliki fungsi menyatakan
hubungan tambahan yang bila diartikan kedalam bahasa
Indonesia menjadi ‘selain itu’. Bacaan 5% 2 dengan judul
Boku no Yume atau ‘Mimpiku’ sudah dapat dipastikan
sebagian besar bacaan tersebut membahas mengenai
mimpi subjek Boku. Pada awal bacaan dijelaskan
mengenai subjek Boku yang memiliki impian untuk
merangcang dan membangun rumahnya sendiri di masa
depan. Subjek Boku bermimpi memiliki rumah yang luas
sehingga dapat digunakan sebagai tempat berkumpulnya
keluarga untuk menikmati makanan. Sehingga subjek
Boku menuliskan jika dirinya terkadang hendak
memasak. Lalu dengan menggunakan konjungsi
Sorekara subjek Boku menambahkan keinginan lainnya
mengenai rumah impiannya.

Data3c:9 [% 2038. D%
BOLIC TR ODFIL->THRDZIDEARALCE LD
D, ERDEEI—D. HBxHCHSOHE % 1E
N iz,
Tidur beralaskan tatami dengan tulisan karakter “Besar”
snagatlah nyaman. Selain itu, satu lagi saya pasti
membuat kamar sendiri.

Data di atas merupakan konjungsi Sorekara yang
menghubungkan antar kalimat. Dalam data tersebut
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konjungsi  Sorekara memiliki fungsi menyatakan
hubungan tambahan yang bila diartikan kedalam bahasa
Indonesia menjadi ‘selain itu’. Pada (3a) subjek Boku
membahas mengenai Kkeingginannya untuk memperluas
bak mandi. Lalu di (3b) subjek Boku melanjutkan
menuliskan impian rumah masa depannya dengan
pembahasan tempat tidur. Subjek Boku menuliskan bahwa
akhir-akhir ini ada banyak rumah di Jepang yang hanya
memiliki Youshitsu atau kamar bergaya barat. Sehingga ia
berkeinginan untuk memiliki Washitsu atau kamar
bergaya Jepang. Seperti dalam kalimat (3b) subjek Boku
mengutarakan betapa nyamannya bila tidur beralaskan
tatami. Lalu dengan menggunakan konjungsi Sorekara
subjek Boku menambahkan keinginannya untuk memiliki
kamar sendiri. Dikarenakan rumah-rumah di Jepang
berukuran kecil, dan sebagian besar hanya memiliki
kamar anak saja, subjek Boku pun berkeinginan demikian
agar dapat menikmati banya waktu menyenangkan di
kamarnya sendiri.

PENUTUP

Setelah runtutan tahap analisis pada metode
penelitian telah dilakukan, langkah terakhir adalah
menarik  kesimpulan dari  hasil dan pembahasan
sebelumnya.

Simpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang
dilakukan mengenai penggunaan dan fungsi dari Tenka
no Setsuzokushi dalam buku Tanoshiku Yomou |1, dapat
diambil kesimpulan bahwa dari 18 judul bacaan yang
ada, Penggunaan Tenka no Setsuzokushi dalam buku
Tanoshiku Yomou Il hanya ditemukan tiga dari dua belas
macam konjungsi yang disebutkan oleh Masao
(1989:156-157) dalam Sudjianto dan Dahidi (2007:171).
Tiga macam jenis yang ditemukan tersebut adalah
Soshite, Soreni, dan Sorekara. Dengan rincian Soshite
sebanyak 17 data, Soreni sebanyak 3 data dan Sorekara
sebanyak 6 data. Sehingga total keseluruhan penggunaan
konjungsi Tenka no Setsuzokushi yang  ditemukan
sebanyak 26 data. Data yang ditemukan membuktikan
kesesuaian dengan teori yang dikemukakan oleh ahli
mengenai Tenka no Setsuzokushi. Sehingga hasil
penelitian ini dapat memperkuat teori-teori tersebut.

Fungsi konjungsi Tenka no Setsuzokushi seperti yang
dijelaskan dalam buku yang ditulis Yokobayashi (1988)
adalah menghubungkan kata dengan kata, klausa dengan
klausa, dan kalimat dengan kalimat. Dalam buku
Tanoshiku Yomou Il semua konjungsi Tenka no
Setsuzokushi yang ditemukan memiliki fungsi untuk
menghubungkan antar kalimat. Tidak ditemukannya
konjungsi Tenka no Setsuzokushi yang menghubungkan
kata dengan kata. Dari 17 konjungsi soshite yang

ditemukan, 2 diantaranya memiliki fungsi
menghubungkan kalimat dengan kalimat. Selain itu juga
berfungsi untuk menambahkan serta menyatakan kalimat
sebelumnya. Lalu dari 3 konjungsi Soreni, 2 diantaranya
memiliki fungsi menghubungkan kalimat dengan kalimat
dan menyatakan hubungan tambahan antara kalimat awal
dengan kalimat berikutnya. Dan yang terakhir, dari 6
konjungsi Sorekara, 2 diantaranya sama-sama berfungsi
menghubungkan kalimat dengan kalimat dan memiliki arti
‘selain itu’.

Saran

Peneliti sadar akan Kketidaksempurnaan penelitian ini.
Sumber data yang digunakan peneliti tidak mencakup
semua konjungsi yang diteliti. Karena itu, bagi peneliti
yang meneliti - Tenka no Setsuzokushi selanjutnya
disarankan untuk menggunakan sumber data yang dapat
mencakup semua konjungsi yang diteliti.
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